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Intisari

Pesutnva dari industri perakitan kendaraan bermotor
saat ini. serta meningkatannya kemampuan masyarakat  untuk
memiliki kendaraan bermotor sehingga Jumlah kendaraan
hermotor yvang melintas jalan raya bertambah.

Hal tersebut menimbulkan banvak masalah sosial salah
satu diantaranya  adalah  kematilan. Penyebab kecelakaan
lalulintas bersumber pada beberapa faktor yailtu: faktor
manusia, faktor kendaraan, faktor lingkungan.

Untuk mengevaluasi kecelakaan tersebut dibutuhkan
data primer dan data sekunder yang didapatkan dari hasil-
pengamatan dan catatan mengenaili data kecelakaan dalam
lingkup wilayah studi serta instansi yang terkailt.

Dari haesil evaluasi menunjukan bahwa jumlah kecela-
kaan di Kabupaten Sleman pada tahun 1991-1994 berjumlah
287 kasus kecelakaan dan banyaknya kejadian kecelakaan
dengan jumlah fatalitas tinggi pada ruas jalan dengan 136
kali kejadian, dibanding dengan kejadian kecelakaan diper-
simpangan Jjalan dengan 47 kali kejadian. Sedangkan frek-
wensi kejadian kecelakaan sering terjadi berkisar
jam 12.00-18.00 WIB dan pelaku yang sering melakukan keja-
dian kecelakaan dengan status mahasiswa. Selain itu dapat
menunjukkan jumlah penduduk dan jumlah pemilikan kendaraan
meningkat akan mempengaruhi jumlah kecelakasn lalulintas
di Kabupabten Sleman.
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BAB I

PENDAHULUAN

I. LATAR BELAKANG

Perkembangan cektor transpotasi telah mengalami
kemajuan yang pesat seiring dengan pertumbuhan penduduk.
Perkembangan di sektor ini akan sangat berpengaruh pada
perkembangan sosial dan ekonomi masyarakst di daerah vang
bersangkutan. Dari berbagai sarana transpotasi yvang ada,
sektor transpotasi darat dengan prasarana Jjalan raya
merupakan prasarana transpotasi yang raling besar menerima
rengaruh  adanya peningkat-an taraf hidup. Fungsi utama
Jalan raya sebagal prasarana untuk melayani pergerakan
lalu lintas manusia dan barang secara aman, nyaman, cepat
dan  ekonomis menuntut adanva jalan raya yang memenuhi
persyaratan tertentu.

Permasalahan kecelakaan lalulintas bukanlah suatu
massalah  vang baru di Indonesia. Masalah ini telah ada
sejak dikenalnya transportasi darat. Sejalan dengan ber-
kembangnya teknologi, bertambah pula keinginan magyarakat
untuk dapat memiliki kendaraan bermotor, selain itu akibat
rerkembangan tehnologi maka kendaraan vang diprodukei dari
tahun ketahun mempunyai kecepatan yang semakin tinggi. Ini

akhirnya akan mengakibatkan pengemudi kendaraan dalam
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lankan kendaraannya akan semakin cepat dan akhirnya akan
mengakibatkan terjadinya kecelakaan. Dengan demikian akan
bertambahnya tingkat kecelakaan yang terjadi.

Kota Yogyakarta yang menyandang predikat sebagai kota
budaya, pelajar dan salah satu daerah tinjauan wisata,
dari hari ke hari terus berkembang seiring dengan lajunva
rertumbuhan Jjumlah penduduk dan meningkatnya Jumlah
remilik kendaraan.

Dan  pada saat ini lalu lintas di Yogyakarta sudah
mencapal kondisi yvang meresahkan, kemacetan terutama prada
Jam-jam sibuk dan kecelakaan lalu lintas, merupakan keja-—
dian yang biasa ditemui sehari-hari. Oleh sebab itu rerlu
adanya kajian terhadap penyebab kecelakaan lalu lintas

rada daerah-daerah rawan kecelakaan.

1.2 POKOK MASALAH

Karena perkembangan teknologi yang cukup pesat dari
Industri perakitan kendaraan bermotor dewasa ini, serta
meningkatnys kemampuan masyarakat untuk dapat memiliki
kendaraan bermotor mengakibatkan reningkatan secara pesat
pula Jjumlah kendaraan bermotor vang melintasi dijalan
raya.

Pertumbuhan jumlah kendaraan bermotor di jalan raya
telah menimbulkan banyak masalah sosial salah satu

diantaranva, kecelakaan lalu lintas yang mengakibatkan
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kematian.

Dalam hal ini berusaha untuk merencanakan konstruksi
jalan raya berdasarkan analisa bagaimana mengurangi Jumlah
tingkat kecelaksan di jalan raya seminimum mungkin. Untuk
itu ditempuh melalui suatu rancangan, perencanaan, pemban-
gunan, remeliharaan dan operasi lalu lintas yang memenuhi

standar, dalam rangka menjamin keselamatan berlalu lintas.

1.3 MAKSUD DAN TUJUAN PENELITIAN
Maksud penelitian ini yang mengenai evaluasi daerah
rawan kecelakaan di Kabupaten Sleman;

a. Untuk mengetahui data karakteristik kecelakaan
lalu 1lintas yang terjadi, meliputi klasifikasi
kecelsakaan, 1lokasi dan saat kecelakaan. Jenis
kendaraan yang terlibat maupun data pelaku dan
korban dari kecelakaan tersebut.

b. Untuk menentukan faktor-faktor penyebab utama
terjadinya kecelakaan lalu lintas berdasarkan data
vang ada.

Tujuannya memberikan alternatif cara pencegahan
kecelakaan lalu lintas dimasa datang dan mengurangi jumlah
kecelakaan lalulintas dengan kerugian nyawa dan harta

benda menuju sasaran akhir keselamatan.




BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

Z2.1. Umum

Dan sekarang ini pola arus lalu lintas jalan raya di
Yogyakarta pada umumnya mempunyai corak lalu lintas yang
masih tercampur (mixed traffic) dengsn semua Jenis
kendaraan yang lewat tanpa adanya pemisah Jalur. Hal itu
akan berpengaruh terhadap penurunan tingkat relayanan pada
Jalan yang bersangkutan.

Jumlah kecelakaan lalu lintas jalan raya di Indonesia
sampal dengan tahun 1991 masih menunjukan angka yang cukup
tinggi. Data tahun terakhir menunjukkan bahwa rata-rata
Jumlah kecelakaan tiap tahun lebih dari 40.000 kasus,
sedangkan korban mati akibat kecelakaan menunjukan lebih
dari 10.000 orang. Ini berarti bahwa setiap jam lebih 6
kali terjadi kecelakaan lalu lintas (FACHURROZY: 1992).

Disamping itu tingkat kedisiplinan dari penggunasn
jalan di Yogyakarta masih relatif rendah, terutama rara
rengendara sepeda motor, sehingga tingkat pelanggaran
lampu merah dibeberapra tempat pertemuan Jjalan mencapail
37% .( Wendry Nazif, 1990 ).

Diesini kami akan mengadakan penelitian tentang adanya
daersh rawan kecelakaan pada daerah-daerah yvang ada di
Kabupaten Sleman yang mana daerah rawan kecelakaan terse-

but dapat diindentifikasikan dari seluk beluk kejadian




kecelakaan dengan mengelompokkan kejadian-kejadian kecela-
kaan tersebut yang mana kelompok-kelompok kejadian kecela-

kaan tersebut terdiri dari

a. Black epot : Menspesifikasikan 1lokasi-lokasi kejadian
kecelakaan vang biasanya berhubungan
langsung dengan geometrik Jjalan seperti
rersimpangan, tikungan atau perbukitan.

b. Black site : Menspesifikasikan dari panjangnya Jjalan

vang mempunyail frequensi kecelakaan ting-—

gi.

0

Black area : Mengelompokkan daerah-daerah vyang mana
vang sering terjadi kecelakaan.

Maka dengan demikian kami dapat menyvimpulkan bahwa
difinisi dari daerah rawan kecelakaan itu adalah tempat
atauw lokasi-lokasi dimana frekwensi kejadian kecelakaan
vang paling sering terjadi dengan mengindentifikasikan
panjang Jjalan berikut posisinya atau jaraknya dari Jjalan

dan titik lokasi dimana kecelakaan banyak terjadi.

2.2. Data Kecelakaan Lalulintas

Dalam melakukan penelitian ini untuk mewujudkan
keselamatan Jalan raya, maka harus dikumpulkan data-data
kecelakaan lalu lintas. Data tersebut dapat memberikan
pretunjuk vyang berguna bagi metoda pencegahan, sebagail
dasar untuk penelitian selanjutnya, indikasi keberhasilan

dari tindakan perbaikan yvang telah diambil, kecenderungan




jenis kecelakaan serta dapat digunakan untuk membandingkan
kecelakaan yang terjadi pada perbedaan sifat dari pemakai
Jalan, perbedaan klas jalan jenis kendaran dan kombinasi-
nya.

Yang telah dikemukakan oleh Andreassed, 1983. Data
kecelakaan lalu lintas dapat dibagi menjadi 4 kelompok.

1. DPata Utama ( Primary Base Data )

2. Data Tambahan ( Supplenmentary Base Data )

3. Data Pelengkap ( Complementary Data )

4. Data Administrasi ( Administrative )

Meskipun data tersebut berbeda satu sama lain dalam
hal tujuan dan kwalitasnya, akan tetapi saling berkaitan
erat dalam satu data kecelakaan. Penyumpulan data dapat
dilakukan perbandingan atau secara keseluruhan tergantung

keterbatasan instansi yang bersangkutan.

2.2.1. Data Utama ( Primary Base Data )

Data Utama merupakan data kecelakoan yang mutlak
diperlukan untuk menganalisa kecelakaan. Dan data utama
Juga dapat digunakan untuk mengindetifikasikan lokasi
dengan frekwensi kecelakaan tinggi serta untuk btindakan
perbaikan terhadap problem, kecelakaan berdasarkan
frekwensi, angka kecenderungan ( Rates Of Trends ),
keparahan kecelakaan, lokasi,dan lain-lain.

Data Utama kecelakaan yang sedapat mungkin harus

dicatat secara detail dan akurat ini, terdiri dari:




a. Waktu kecelakaan ( tanggal, hari, dan Jjam terjadinya
kecelakaan ).

b. Lokasi kecelakaan yang tepat.

c. Klasifikasi Jalan (arteri, kolektor ). Data ini dapat
ditentukan berdasarkan catatan yang sudah ada.

d. Kondisi jalan ( kering, basah, lumpur, pasir )

. Keparahan kecelakaan ( fatal, luka-luka, kerugian harta
benda )

f. Jeniec kendaraan yvang terlibat ( mobil penumpang. bue,
truk, sepeda motor, dan lain-lain )

2. Umur pengemudil dan jenis kelamin.

2.72.2. Data Tambahan ( Supplementary Baoe Data ).

Data tambahan digunakan dalam hubungan dengan Data
utama, data tambahan ini dapat memisahkan problem lokasi
secara khusus akibat interaksi pengemudi kendaraan Jjalan
rada peristiwa kecelakaan.

Karena hal vang khusus tersebut Jjika dikumpulkan
membutuhkan tambahan waktu dan sumber daya. Maka ada
kategori dari data tambahan.

a. Prioritas Pertama

Prioritas pertama yang mana merupakan data sementara
atau pada kondisi setempat yang berguna dalam menentukan
prenyebab kecelakaan. Data tersebut dikumpulkan hanya pada

saat terjadi kecelakasan.




1. Kondisi peralatan pengatur lalu lintae berfungsi,

tidak berfungsi, rusak.

NI

Obyek benturan, mungkin berupa tiang listrik,

lampu lalu lintas, papan rambu, dan lain-lain.

o)

Kerusakan Jjalan ( berlubang, lepaenya material
permukaan, dan lain-lain ).
4. Kondiei cuaca ( cerah, hujan, kabut, berasap ).
9. Kondisi penerangan jalan untuk kecelakaan dimalam
hari.

6. Umur dan jenis kelamin korban.

b. Prioritas Kedua

Prioritas kedua yang mana terdiri dari data-data yang
dikumpulkan berdasarkan data atau catatan vang sudah ada,
vang berupa:

1. Jenis permukaan jalan ( beton, aspal, tanah ).

2. Batas kecepatan.

2.2.3. Data Pelengkap ( Complementary Data )

Data Pelengkap kecelakaan ini terdiri dari data yang
memerlukan laporan secara detail tentang insiden vyang
terjadi. Data tersebut dipergunakan untuk suatu gambaran
vang secara menyeluruh dalam suatu terjadinyva kecelakasn.
Terutama dalam pemecshan atau suatu rekontruksi dari
reristiwa kecelakaan. Informasi terkumpul dari data:

1. Gerakan kendaraan atau pengemudi ( menyiap lurus,

belok kanan ).




2. (Gerakan pejalan kaki ( menyeberang Jjalan, berjalan
pinggir, dan lain-lain ).
3. Kondisi phisik pejalan kaki.

4. Kondisi phisik pengemudi ( berkaca mata, cacat).
5. Penggunaan alat-alat keselamatan, seperti sabuk
prengaman ( Safety Belts ), helm, dan lain-lain.
£. Kerusakan kendaraan ( lampu yang tidak berfungsi,

rem blong ).

2.2.4_. Data Administrasi ( Administrative Data )

Data Adminitrasi ini dilaporkan sebagai akibat fungsi
lembagza Kepolisian, terutama dalam usaha penyelidikan
untuk  membantu Kantor Pengadilan dalam memecahkan suatu
perkara Recelakaan. Data tersebut diantaranya:

a. Jalan mana kecelakaan itu terjadi.

. Nama kantor polisi tempat melapor.

c. Identitas petugas pencatat kecelakaan ( nama,
rangkat, nomer anggota polisi ).

d. Nama pengemudi ,alamat, dan nomer SIM.

&. Nama pemilikan kendaraan.

f. Plat kendaraan.

g. Nama dan alamat saksi.

i. Nama dan alamat korban.

j. Perkiraan kerusakan kendaraan.

Data-data tersebut dapat digabungkan setiap kelompok

data untuk suatu keperluan khusus.




BAB III
LANDASAN TEORI

3.1. Faktor-faktor penyebab kecelakaan lalu lintas

Sebaglan  besar kecelakaan dihasilkan dari kombinasi
beberapa faktor kontribusinya, seperti vpelanggaran atau
aksi yang membahayakan dari pengemudi maupun pejalan kaki,
kondisi Jalan, kondisi phisik pengemudi, cuaca buruk
ataupun Jarak pandangan yang terlalu dekat. Secara garis
besar faktor penyebab kecelakaan dapat dibagi 3 unsur
vaitu faktor manusia, faktor kendaraan, faktor lingkungan.
3.1.1. Faktor Manusia

Suatu arus lalu lintas akan terjadi dari hasil renga-—
matan suatu gabungan antara manusia, kendaraan dan Jalan.
Dari 3 unsur tadi, yang mana manusia sangat dominan dalam
terjadinya suatu kecelakaan.

Faktor manusia dalam fungsinya sebagai pemakai Jjalan
dapat dibedakaan menjadi 2 kondisi yaitu manusia sebagai
pengemudi (driver) dan sebagal pejalan kaki (Pedestrian).

a. Manusia sebagai pengemudi

Hal-hal yang mempengaruhi tingkah laku rengemudil di
Jalan raya antara lain

1. Disiplin pengemudi

Disiplin pengemudi dalam hal ini menyangkut masa-
lahkurangnya kesadaran hukum atau disiplin berlalu

lintas sehingga perlu sekali adanyva peningksatan

Iy




R

(99

dibidang penegakan hukum (Law Enforcement).
Kondisi phisik dan psikis pengemudi

Beberapa penyebab yang dapat mengakibatkan kecela-
kaan sehubungan dengan kondisi pengemudi tersebut
adalah perasaan mengantuk sewaktu mengemudi, meng
gunakan alkohol dan obat-obatan sebelum mengemudi,
respon pengemudi yang lambat akibat lama tidak
menjalankan kendaraan.

Ketrampilan pengemudi

Kurangnya ketrampilan pengemudi untuk mengemudikan
kendaraannya secara benar menurub aturan yvang ber-
laku. Beberapa diantaranya dapat disebutkan: kece
patan terlalu tinggi (ngebut), tidak memberi
kesempatan kepada kendaraan yvang mempunyai hak
untuk didahulukan, berjalan pada jalur yang keli-
ru, serta mengambil jarak antara vyang terlalu
dekat dengsn kendaraan didepannya.

Emosi pengemudi

Emosi pengemudi sangat berperan penting dalam
mengendarai kendaraan di Jalan, dengan dapat
mengendalikan emosinya maka pengemudi dapat ter-
hindar dari hal-hal yang dapat membahayakan kenda-
raan dan dirinya serta lingkungan disekitarnya.
Sebab-sebab  lain : Manajemen perusahaan angkutan
vang Jelek sehingga pengemudi sering mengejar

muatan untuk memenuhi target.
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Manusia Sebagai Pejalan Kaki

Kecelakaan lalu lintas yang disebabkan tingkah laku

manusia

sebagai pengemudi tidak terlepas pula kaitannya

dengan faktor-faktor pejalan kaki vang dapat mempengaruhi

sistem diantaranya:

1.

3.1.2.

Faktor phisik pejalan kaki

Faktor phisik pejalan kaki akan mempengaruhi kece
patan pejalan kaki dalam berjalan pada jalurnya
ataupun ketika akan pejalan kaki yang normal atau
pun yang tidak normal (invalid, buta, dan sebagai-
nya) vang tentunya mempunyai kecepatan vang lebih
kecil.

Mental

Kebanyakan pejalan kaki tidak memahami rengetahuan
tentang peraturan lalulintas yang ada di jalan
rayva.

Faktor Emosi

Emosi dari pejalan kaki kurang sabar, tidak suka
diatur coleh tanda lalu lintas, atau ingatan mereka
dibuat bingung oleh situasi lalu lintas vang seme-—

rawut.

Faktor Kendaraan

Kondisi yang tak baik dari kendaraan dapat menyebab-

kan terjadi kecelakaan. Kondisi vang dimaksud




Kontruksi Kendaraan

Industri perakitan kendaraan bermotor tidak meng-
gunakan "Spare part' yang semestinva atau perubah-
an kendaraan dilakukan oleh pengendara, sehingga
akan mempengaruhi kestabilan kendaraan (contchnya,
desain badan, body yang terlalu panjang).

Kondisi ban kendaran

Kondisi ban kendaraan perlu juga diperhatikan
misalnya : ban sudah aus, benang-hbenang Jjahitan
banyak kelihatan sehingga sering terjadi kecela-
kaan.

Kondisi Kem Kendaraan

Kondisi rem kendaraan yang tidak berfungei dengan
baik terutama pada truk atau bus vang bermuatan
garat sewaktu akan berhenti atau mengurangi kece-
patan akan menyebabkan rem blong dan menjadi
sebab kecelakaan lalu lintas yang fatal.

Kondisi Kemudi Kendaraan

Kemudi tidak baik menyebabkan kemudi patah dengan
tiba-tiba sewaktu kendaraan sedang berjalan se-
hingga mengakibatkan tidak kendali kendaraan
tersebut atau kemudi bergetar sehingga  kendaraan
tidak stabil.

Lampu Isyarat Kendaraan

Lampu isyarat belok tidak bekerja (mati) akan

mempersulit pengemudi maupun pengendara lain pada




waktu akan belok, terutama malam hari dimana lampu
isyarat tangan kurang dapat dilihat oleh premakaian
Jalan lain.

Lampu Besar (Head Lampu) Kendaraan

Lampu besar yang hanya menyala sebelah kiri pada
waktu malam hari atau jalan yang berkabut.

Kondisi Pintu Kendaraan

Kondisei pintu tidak terkunci karena kunci tidak
berfungsi/rusak terutama pada kendaraan umum, pada
gaat membelok tikungan tajam akan sasngat membaha-
vakan penumpang karena penumpang dapat terpelan—
ting keluar.

Knalpot

Knalpot mengeluarkan asap tebal hingga mengganggu
pandangan pengemudi kendaraan lain, knalpot vyang
bocor dan rusak akan dapat membshayakan rengemudi
karena gas buangan beracun (gas CO) vang dapat
masuk ke dalam ruangan penumpang.

Kendaraan Gandengan

Dengan kurang dipenuhi persyaratan renggandengan
kendaraan (kereta tempelan/gandengan) akibat tidak
stabil kendaraan gandeng, serta kemungkinan terle-
prasnya kereta gandeng dari kendaraan renghelanya

vang mengakibatkan timbul kecelakasan lalu lintas.



3.1.3. Faktor Lingkungan

Selain  kecelakaan lalu lintas yang disebabkan oleh
faktor manusia serta kondisi kendaraan vang kurang baik,
maka faktor lingkungan juga bisa mempengaruhi sebab dari
kecelakaan.

Dari faktor lingkungan itu sendiri yaitu Jalan dengan
segala  fasilitas-fasilitas yang dapat pula berperan atas
1ejadian kecelakaan.

secara teknis, kondisi yang kurang memenuhi syarat
adalah: penggunaan pola tata guna tanah yang tidak terinci
(miwed used).

Pola tata guna tanah yang belum ada rembagian fungsi
penentuan  secara  tegas, akan mengakibatkan Jalan-jalan
dipergunakan  oleh  aneka ragam model angkutan sehingga
menimbulkan  persoalan "Mixed Traffie” bagi Jalan tingkat
kepadatan yvang cukup tinggi.

Dalam kondisi geometrik jalan vang harus diperhati-

a. Lebar Jalur yang tidak memenuhi syarat, " Super

e

Elevasi vang tidak memenuhi syarat, tebing yang
curam tanpa adanya kerb penghalang scorta terganggu-
nya Jjarak pandangan pengemudi, akan sangat mudah
menyebabkan terjadinya kecelakaan.

. Pertemuan Jalan (Intersection) yang kurang memenuhi

syarat eehingga rengemudi terhalang randangannya.

. Kondisi Kontruksi Lapis Permukasn




3.2.

3.2.1.

Lapis permukaan yang sangat licin dapat mengakibat—
kan kendaraan slip demikian juga permuksan permu-
kaan Jalan berlubang-lubang dapat mengakibat kan
rengemudi menjalankan kendaraan dengan kondisi
konsentrasi terbagi.

Bentuk Dan Letak Rambu-rambu jalan

Rambu~-rambu Jjalan yvang sudah rusak sertsa letaknya
tidak tepat dapat mengakibatkan keragu-raguan pen

gemudi serta mungkin pula dapat menimbulkan kecela-

kaan lalu lintas.

Analisis Dan Study Kecelakaan

Tingkat EKeparahan Korban

Menurut tingkat keparahan yang diderita korban akibat

kecelakaan, maka jenie kecelakaan dapat dibagi menjadi 3

vaitu sebagai berikut:

A

b.

Kecelakaan Fatal (Fatal Accident) adalah kecela-
kaan yang akibatkan sedikitnya satu orang mening-
gal dunia, baik di lokasi Tempat Kejadian Perkara
(TKP) atau setelah beberaps saat di Rumah Sakit.
Kecelakaan Serius (A Personal Injury Accident)
adalah kecelakaan yang tidak mengakibatkan korban
meninggal tetapi hanya cendera serius vang memer-—
lukan perawatan di Rumah Sakit.

Kecelakaan Ringan (A Damage Only Accident) adalah

kecelakaan yang hanya mengakibatkan cedera ringan



bagi korbannya atau hanya mengakibatkan kerugian
harta benda akibat kerusakan kendaraan vang

bersangkutan.

3.2.2 Klasifikasi Kecelakaan

Perhatian Utama dalam analisis kecelakaan adalah
mengklasifikasi yang seragam mengenai kecelakaan lalu
lintas disamping kerjasama vang erat diantara instansi-
instansi vang terkait dengan penyelidikan dan laporan-
laporan kecelakaan. Yang dikemukaan oleh Pignataro, 1973
untuk menggolongkan menurut klasifikasi terjadinya kecela-
ka=n kendaraan bermotor yaitu:

a. Hilangnya kendali

b. Tabrakan di jalan (Collision On Road)

1. Dengan pejalan kaki

"

Dengan kendaran lain yang berjalan
3. Dengan kendaraan yang sedang parkir
4. Dengan Kereta Api

5. Dengan sepeda

6. Dengan binatang

7. Dengan obyek lainnya

¢. Belain tabrakan di jalan

1. Kendaraan terbalik (Over Turning On The Road)

Se]

Kercelakaan lain, termasuk gangguan mesin.
Juga dikemukaan bahwa tabrakan antara 2 atau lebih

kendaraan dapat diklasifikasikan sebagai berikut:



Tabrakan depan dengan depan.

Al

Tabrakan antara kendaran yang berjalan pada ar

o
b
-

yvang berlawanan.

el

Tabrakan depan dengan belakang.
Kendaraan yang menabrak bagian belakang kendaraan
lain vyang berjalan pada arah yang sama, biasanya
pada Jalur yang sama pula.
c. Tabrakan depan dengan samping.
Kendaraan menabrak kendaraan lain dari bagisn sam-
ring sambil berjalan pada arah berlawanan, biasa-
nya pada jalur yang berbeda.
d. Tabrakan samping dengan samping.
Tabrakan antara kendaraan yang berjalan pada arah
vang berlawanan atau searah, biasanya pada jalur
vang berbeda arah.

Lepas kendali.

v

3.3 METODOLOGI PENELITIAN

Untuk penyelesaian tugas akhir ini diperlukan data
primer dan data sekunder.

Data primer didapatkan dengan hasil pengamatan dila-
pangan, langkah-langkah dasar yang dapat dilakukan dalam
hal untuk mengadakan studi kecelakaan ini. secara rinci
adalah sebagai berikut

a. Memperoleh data-data kecelakaan lalu lintas vang

memadai



b. Menentukan lokasi dengan angka kecelakaan vang
tinggi.
c. Membuat sketsa tabrakan pada lokasi terpilih.

d. Mengambil kesimpulan dari kondisi yvang ada.

[y}

Menganalisa hasil kesimpulan serts data lapangan
untuk menentukan tindakan perbaikan.

Untuk pembahasan selanjutnya langkah-langkah vang
diambil untuk tindakan pada kasus di pertemuan Jalan
dengan angka kecelakaan tinggi.

Mengumpulkan data kecelakaan, langkah utama dalam
me:Jakukan studi kecelakaan memerlukan catatan mengenai
data kecelakaan dalam lingkup wilayah studi. Informasi ini
bisa diperoleh dari sumber Kepolisian sebagai bahan tamba-
han, biasanya Polisi menandai lokasi kecelakaan tertentu
dengan tanda  yang khusus dan berbeda sehingga bilamana
diperlukan dapat memberi informasi dengan cepat mengenai
daerah pusat kecelakaan. Menentukan tempat-tempat berba-
haya yvang selanjutnya dikumpulkan suatu bukti yang mungkin
untuk memisgahkan tempat-tempat yang mempunyai angka
kecelakaan yang tinggi.

Luang lingkup wilayah studi daerah rawan kecelskaan
di  Kabupaten Sleman ini terdiri dari 17 Kecamatan, vyang
antara lain adalah sebagal berikut:

1. Kecamatan Moyudan 10. Kecamatan Kalasan
2. Kecamatan Minggir 11. Kecamatan Ngemplak

3. Kecamatan Seyegan 12. Kecamatan Ngaklilk




4. Kecamatan Gamping 13. Kecamatan Sleman

5. Kecamatan Godean 14. Kecamatan Tempel

6. Kecamatan Mlati 15. Kecamatan Turi

7. Kecamatan Depok 16. Kecamatan Pakem

B. Kecamatan Berbah 17. Kecamatan Cangkringan

9. Kecamatan Prambanan

Jalan -jalan yang berada pada daerah atau kecamatan-—
kecamatan tersebut diatas, baik itu Jalan-jalan vyang
berada pada Persimpangan maupun Jalan-jalan yang berada
rada ruas jalan merupakan ruang lingkup kami dalam men-
velesaikan atau menentukan daerah-daerah mana vang sering
terjadi kecelakaan, dengan demikian kami dapat menentukan
daerah-daerah yang mempunyai rangking tertinggi dalam
kecelakaan. Setelah kami memberikan rangking atau tingka-
tan kecelakaan pada daerah-daerah tersebut dengan adanya
data-data vyang ada maka kami akan dapat menyimpulkan dan
memberikan altenatif lain dalam remecahan masalah-masalah
kecelakaan yang terjadi pada daerah-daerah tersebut.

Data sekunder didapat dari data-data yang ada pada
DLLAJR, Kepolisian Daerah Kabupaten Sleman, Bina Marga,

Biro Statistik dan instansi-instansi lainnya yang terkait.




BAB 1V

HIPOTESA

Jumlah kejadian kecelakaan lalulintas yang sering
teriadli dengan  tingkat fatalitas tinggi, bisa terjadi
dirvas  Jalan daripada kejadian kecelakaan dipereimpangan
Jalan.

Peningkatan Jjumlah penduduk di Kabupaten Sleman,
kemungkinan akan mengakibatkan kenaikan pemiliksn kenda-
raan, selain itu bertambahnya Jjumlah kecelakaan akan
mengakibatkan kenaikan kerugian materi .

Mengingat di Kabupaten Sleman banvak terdapat Univer-—
sitny atauw  Perguruan Tinggi diperkirakan yang terlibat

kecelnkaan lalu-lintas kebanyakan mahasiswa.

A




BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHAGAN

5.1. Umum
5.1.1 Evaluasi Daerah Rawan Kecelakaan

Sekarang ini kepadatan berlalu lintas di Daerah
Istimewa Yogyakarta semakin ramai khususnya di Kabupaten
Sleman, yang mana telah menunjukan persoalan berlalu
lintas mencapai tingkat yang cukup gerius. Hal tersebut
dibeberapa lokasi terlihat sering timbul masalah kemacetan
dan ketidak aturan serta kerawanan kecelakaan lalu lintas.
Permasalahan kemacetan kebanyakan terjadi dipusat kegiatan
utama kota yvang mengakibatkan gangguan pada kelancaran
arus penyaluran barang dan penumpang.

Dari hasil pengolahan data dan diplotkan di peta
seperti terlampir dapat disimpulkan bahwa jumlah kecela-
kaan vang terjadi di Kabupaten Sleman yang térbesar berada
di ruas jalan yaitu sebesar 136 kali kejadian sedangkan
kecelakaan di pereimpangan jalan sebesar 47 kali kejadian.

Dari hasil tersebut telsh terbukti bahwa Jjumlah
krejadian kecelakaan lalulintas yahg sering terjadi berada
rada ruas Jalan dibandingkan dengan persimpangan jalan.

Untuk selandjutnya bisa mengambil tindakan-tindakan
vang diperlukan untuk perbailkan. Dengan adanya tabel

£ 1.1. bisa dilihat jumlah kecelakaan ditinjau tingkat

-
a3




keparahan serta materi di Kabupaten Sleman pada  tahun

1991-1994.

Tabel 5.1.1. Jumlah Kecelakaan Ditinjau Tingkat Keparahan

serta Materi Di Kabupaten Sleman pada Tahun
1991-1994
Jml Korban Orang Materi
Tahun Kecelakaan (Rp)
mati lk.berat! 1k.ringan

1991 69 29 66 2 20.320.000
1992 45 22 32 27 24.585.000
1993 31 14 30 6 10.720.000
1964 34 20 30 4 14.630.000
JM1 282 85 168 39 70.255.000

Sumber: POLRES SLEMAN 1994

Dari  tabel 5.1.1. dapat dijelaskan pada tahun 1991 ke
tahun 1983 jumlah kecelakaan mengalami penurunan, tetapi
ditinjau pada tahun 1994 Jjumlah kecelakaan bertambah.
Maks  dapat dilihat pada lampiran 1 uraian kejadian kece-—
Takaan di Kabupaten Sleman pada tahun 1991-1904.

Pada grafik 5.1 dapat dijelaskan hubungan antara Jjumlah

kecelakaan di Kabupaten Sleman pada tahun 1991-1994.
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Grafik 5.1 Hubungan antara jumlah kecelakaan prada tahun
1991-19894 di Kabupaten Sleman.
Dari tabel 5.1.1 dapat diuraikan antara hubungan Jumlah
kecelakaan dan kerugian materi di Kabupaten

Sleman pada tahun 1981 - 1994 dibawah berikut:

Tahun y {jutal # y? Xy y y-y {y-y)
1991 &9 20,320 4741 412,902 1802,08 | 26,7062 -b,3862 40,7835
1992 45 24,585 2025 604,422 1106,32 17,6582 6,9268 47,9B80%
1933 3t 0,721 961 184,918 332,351 | 12,3802 -1,6392 2,7529
1994 34 b3 1156 214,037 497,42 | 13,5112 {,1188 1,2817
179 70,255 8903 1346,279 3338,171 | 70,2358 & 2,7686

B N y=

;‘M,?‘t 17,564

!




Sxy - (ZTx.Zy)/n 3338,171 - (179.70,285)/4
h o= =
Zx®* - (Zx)*/n BS0O3 -

{ b =
%

= 0,217
(179*)/4
0,217,

a = vy

berarti jika Z kecelakaan naik 1 kali kejadian
maka rata-rata kerugian materi akan naik Rp 217.000
- bx

17,564 ~ 0,2176(44,75H) = 7,8254
v o= oa + bx
y T,R254 + 0,2176x
Sy A5 (y-y)* /n-2
= 42(92,7686),/2
8,81
Xy - (Zx.2y)/n
T e - (Emrs/m)(EvE - (Zy)F/n
3338,171 - (179.70,2256),/4
¥ (B903 ~ (179%)/4) (1346,2804 - (70,2b5)% /4
r = 0,89
nilai

r = 0,89 menunjukan eratnya hubungan antara

Jjumlah
kecelakaan dengan jumlah kerugian materi.
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Grafik 5.2 Hubungan antara jumlah kecelakaan dan kerugian
materi di Kabupaten Sleman pada tahun 1891-
1994.
Dari hasil analisa dapat dibuktikan hubungan antara Jjumlah

kecelakaan dan kerugian materi di Kabupaten Sleman pada

tahun 1991-1994 dengan persamaan y = 7,8254 + 0,217x

Perhitungan angka korban kecelakaan per 100 kecelakaan
lalu lintas di Kabupaten Sleman.

Hitungan yang meninggal dunia adalah sebagai berikut:
29

1991 = —_— x 100 = 42
89
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1992 = . x 100 = 48,8
45
14
1993 = — x 100 = 45,1
31
20
1954 = — X 100 = 58,8
34
Hitungan yang luka berat
66
1991 = —_— X 100 = 95,6
69
32
1992 = — X 100 = 71,1
45
30
1993 = x 100 = 96,7
31
30
1994 = —  x 100 = 88,2
34
Hitungan yang luka ringan
z
1991 = — % 100 = 2,9
B9
27
1992 = — 3 100 = 80
45
6
18893 = —— 3 100 = 19,3
31
4
1994 = — % 100 = 11,7
34

Dari hitungan diatas dapat digambarkan rrosentasi anbara

korban meninggal, luka berat,

luka ringan dibawah ini.
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Grafik 5.3 Angka Korban kecelakaan rer 100

lalu lintas di Kabupaten Sleman.
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Dari grafik 5.3 dapat dilihat jumlah Xkorban kecelakaan
terbesar yaitu korban pada luka berat yang banvak terjadi
pada tahun 1991 dan 1993 sedangkan yang meninggal vang
terbesar pada tahun 1992 dan 1994.

Peningkatan jumlah penduduk akan mempengaruhi jumlah
kendaraan, yangmana bisa mempengaruhi juga jumlah kecela-
kaan lalu lintas. Peningkatan jumlah penduduk dan Jumlah
kendaraan dapat dilihat pada tabel 5.1.2. dan untuk jelas-—
nya mengenail hubungan peningkatan Jjumlah penduduk dan
Jumlah kendaraan dapat dilihat pada grafik 5.4

Tabel 5.1.2. Jumlah penduduk dan jumlah kendaraan bermotor
dl Kabupaten Sleman pada tahun 1991-1994

| Tahun 1991 1992 1993 1994

[ |

{ | N
} Penduduk(org) 768.747 } 775 .964 NATAE IR N Uy TEGLRGD

? Kenduarssan ber !

jmotor (buah) ] 319.586 325.5186 346 .853 358.183

i {

bsumber: Kantor Statistik, 1994

Bahwa tabel ©.1.2 dapat dijelaskan makin tambah jumlah
renduduk di Kabupaten Sleman makin bertambah pula Jumlah
remilikan kendaraan.

f 1 | o

g Tabun [ s \Ix.".'i}‘_{'»)é v (10, G00] it y? Xy {y-vi {y-yit

s ', i |

t i t

AL T S L T R 5899,25 | 10176 | 2849,9 -1, 411 1970
INEEAIN P 606,25 | 105,23 | Z518,7% | -1,111 1,219
L1992 0 710 1 34,4 £068, 41 119716 | 269534 | 0,814 0,667
IR TR b IR 77,9 | 1281,84 | 281348 | 1,71 2,977

i i | | | .

! 1 1 - - oy 3y
CoD D neE L 1A | 2as0,87 | 4852,65 | 10474,87 0 b, Bif

H i t H ) i
i H I i i !

5
1 !
~3
~J
3
U
W
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Ixy - (Zx 2y)/n

b =
Ix® - (Zx)®/n
10474,87 - (310,8 . 134,8)/4
- = 00,4321
24150,87 - (310,8)%/4
a = y - bx

= 33,7 - 0,432 (77,7) = -1.5
Sy/x = AZ(y-y)%/n-2
= 4£2(6,818)/2 = 1,846

r = Zxy — (Zx.Zyv)/n

A(2x® - (ZXR)F/M)(EZy® - (Zy)*/n

10474,87 - (310,8.134,8)/4

1(24150,87 - (310,84%)/4) (4552,85 - (134,8%)/4

i

r 0,758
nilai r = 0,758 menunjukan eratnya hubungan antara Jjumlah

penduduk dengan jumlah kendaraan.
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Grafik 5.4 Hubungan jumlah penduduk dan Jumlah kendaraan
di Kabupaten Sleman pada tahun 1991-1994

Dari hasil analisa dapat dibuktikan hubungan antars jumlah

penduduk dan Jjumlah kendaraan di Kabupaten Sleman pada

tahun 1991-1994 dengan persamaan y = -1,6 + 0,4321x

5.2. Tipe Kecelakaan Lalu Lintas
Dalam kejadian kecelakaan, kendaraan vang mengalami
kecelakaan mempunyai tipe tabrakan yang berbeda-beda. baik

itu yang terjadi di ruas jalan maupun vang terjadi di




d
ra

persimpangan jalan. Dan bentuk dari tire tabrakan tersebut
adalah tabrakan dari arah depan dengan depan, tabrakan
dari arah depan dengan belakang, tabrakan dari arah depran
dengan samping, tabrakan dari arah samping dengan samping
dan lepas kendali. Pada tabel 5.2.1. tipe kecelakaan vang

terjadi di Kabupaten Sleman rada tahun 1991-1994.

Tabel 5.2.1. Tipe kecelaksan Lalu Lintas di Kabupaten
Sleman pada tahun 1991-1994.

Tipe Kecelakaan 1991 1992 1993 1994 JML
Tabrakan Depan - Depran 34 22 20 24 100
Tabrakan Depan - Belakang 6 10 4 1 21
Tabrakan Depan - Samping 20 11 8 3 42
Tabrakan Samping - Samping 8 3 1 1 13
Lepas Kendali 3 1 1 3 8

Sumber : POLRES SLEMAN, 1991-1994

Dari tabel 5.2.1 dapat dijelaskan tipe kecelakaan vang
sering terjadi dari arah depan dengan depan sebanyak 100

kali kejadian.

5.3. Kecelakaan pada ruas jalan

Kejadian kecelakaan banyak terjadi pada ruae jalan.
Kebanyakan pengemudi dalam mengendarai kendaraan dengan
kecepatan tinggi. Setelah ada kendaraan berlawanan arah
kurang bisa mengendalikan diri sehingga terjadi kecelaksan
vang tidak diinginkan, biasanya tingkat fatalitasnya ting-
g1, dan ini akan menimbulkan kematian dan kerugian harta

benda vang tidak dapat dihitung dengan uang. Selain  itu
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banyak pengemudi memaksa untuk menyueul kendaraan di
depannya tetapi kondiesi dari kendaraannya tidak memungkin-
kan untuk menyusul kendaraan tersebut maka dengan demikian
dari arah yang berlawanan akan dapat menabraknya. Pada
lampiran 2 dapat dilihat uraian kejadian kecelskaan diruas
Jalan di Kabupaten Sleman rada Tahun 1991-1994.

Tabel 5.3.1 Jumlah korban kecelakaan di ruas jalan di
Kabupaten Sleman pada tahun 1981-1994.

Korban Kecelakaan
Tahun Jml
M.Dunia Luka Berat Luka Ringan
1961 26 53 1 80
1992 21 27 23 71
1993 10 23 £ 39
1994 19 24 3 46

Sumber : POLRES SLEMAN, 1991-1994

Keterangan -

MD Meninggal dunia
Luka berst

Luka ringan

i
jonl
o

Dari tabel 5.3.1 dapat dijelaskan jumlah korban kecela-
kaan diruas Jjalan di Kabupaten Sleman pada 1991-1994

mengalami penurunan
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Grafik 5.5 Hubungan jumlah korban kecelakaan diruas Jjalan
di Kabupaten Sleman pada tahun 18991-1994.

Dari grafik 5.6 dapat dijelaskan jumlah korban kecelaksan
diruas Jjalan yang banyak terjadi di tahun 1991 dengan 80

korban kecelakaan.




5.4 Kecelakaan Pada Persimpangan Jalan

Kecelakaan pada persimpangan jalan ialah satu tempat
vang dapat mempengaruhi terjadinva kecelakaan, apabila
rada pertemuan Jjalan tersebut kurang memenuhi syarat serts
tidak adanya rambu-rambu lalu lintas sehinggs pengemudi
terhalang pandangannya dimana biga terjadi kecelakaan.
Selain itu banyak pengendara atau rengemudi dalam mengen-
darai kendaraannya kurang berhati-hati dan sering memacu
kendaraannya pada pertemuan jalan, tanpa melihat kondisi-
dan situasi jalan tersebut. Pada lampiran 3 dapat dilihat
uraian kejadian kecelakaan di rersimpangan Jjalan pada
Tahun 1991-1994.

Tabel 5.4.1 Jumlah korban kecelakaan di rersimpangan jalan
di Kabupaten Sleman pada tahun 1991-1994.

Korban Kecelakaan
Tahun Jml
M.Dunia Luka Berat Inmaka Ringan
1991 3 13 1 17
1992 1 5 5 11
1993 4 7 - 11
1994 1 6 1 8

Sumber : POLRES SLEMAN, 1991-1994

Keterangan

MD = Meninggal dunia
LB Luka berat

LR Luks ringan

oty

Pada tabel 5.4.1 dapat dijelaskan jumlah korban kecelakaan
dipersimpangan jalan di Kabupaten Sleman pada tahun 1991~

1994 mengalami penurunan.
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Grafik 5.6 Hubungan Jumlah korban kecelakamn dipersimpan-

gan jalan Kabupaten Sleman pada 1891-1994
Pada grafik 5.6 bisa dilihat Jjumlah korban di rersimpangan
Jalan di Kabupaten Sleman pada tahun 1991-1994 yang terbe-
sar pada tahun 1991 dengan 17 korban

Dari grafik 5.5 dan grafik 5.6 dapat mengevaluasikan




Jumlah kecelakaan diruas jalan dan prersimpangan

dengan

tingkat fatalitas tinggi terdapat diruas jalan daripada di

rersimpangan . Dapat dilihat grafik 5.7 dibawah ini.
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Grafik 5.7 Hubungan Jjumlah korban kecelakaan diruas Jjalan
dan di persimpangan di Kabupaten Sleman pada
tahun 1991-1994.
5.5. Kendaraan yang Terlibat
Kecelakaan yang terjadi baik itu kecelskaan diruas

Jalan maupun kecelakaan dipersimpangan Jjalan mempunyai




Jenis kendaraan yang sama atau berbeda-beda bhaik itu roda

4 maupun roda 2.

5.5.1. Pada Ruas Jalan

Tabel 5.5.1. Jumlah Kendaraan yang Terlibat Kecelakaan

prada Ruas Jalan di Kabupaten Sleman pada
Tahun 1991-1994

Jenis Kendaraan
Tahun
Sedan Truk Bus Motor N.Motor

18981 24 17 14 44 22
1992 14 8 9 29 11
1993 8 6 7 18 10
1984 10 15 1 22 8

Jml 56 46 31 113 51

Sumber : POLRES SLEMAN, 1991-1994

Dari tabel 5.5.1.1 Jumlah kendaraan vang terlibat kecela-
kaan pada ruas jalan di Kabupaten Sleman adalah sepeda
motor dengan jumlah kecelakaan sebanyak 113 kali kejadian

kecelakaan.




5.5.3. Persimpangan Jalan

Tabel 5.5.3. Jumlah Kendaraan vang Terlibat Kecelakaan
rada Persimpangan Jalan di Kabupaten Sleman
pada Tahun 1991-1994

Jenis Kendaraan
Tahun
Sedan Truk Bus Motor N.Motor

1991 4 7 - 10 3

1992 2 4 5 7 5

1993 1 3 2 68 -

18984 1 - 2 7 1

Jml 8 14 9 30 9 |

Sumber : POLRES SLEMAN, 1991-1994

Dari tabel &5.5.92 1 Jumlah kendaraan yang terlibat kecela-
kaan pada rersimpangan jalan di Kabupaten Slemsn rada
taliun 1991-1994 adalah sepeda motor dengan 30 kejadian

Tabel 5.5.4. Jenis Kendaraan yang Terlibat Kecelskaan pada Persimpan—
gan.

Tahun
[ Jml

Jenis Kendaraan vang Terlibat —
1992 1993 1994

-
O
jse]
p—t

Sedan dengan Sedan
Sedan dengan Truk
Sedan dengan Bus

Sedan dengan Motor
Sedan dengan Non Motor
Truk dengan Truk

Truk dengan Bus

Truk dengan Motor
Truk dengan Non Motor
Bus dengan Bus

Bus dengan Motor

Bus dengan Non Motor
Motor dengan Motor
Motor dengan Non Motor
L Non Motor dengan Non Motor

[
{
O

i
i
|
t

LR VI SO

o= =
DWW A |

!

{
PN GO e
3]
!
’A?H\JIHIHIIIIIIIH
H
}

|




¢
kY

Dilihat dari tabel 5.6.1.1 dan tabel B.68.1.72, Jumlah
kendaraan yang terlibat kecelakaan pada rersimpangan jalan
adalah sepeda motor sedangkan jenis kendaraan vang terlii-

bat adalah truk dan bus dengan kejadian 10 kali.

5.6. Waktu Kecelakaan dan Kondisi Cuaca

Kecelakaan lalu lintas terjadi baik it dalam waktu
yang sama atau berbeda dalam kondisi cuaca vang sama atau
berbeda pula. Untuk mengetahui waktu-waktu terjadi kecela-
kaan lalu lintas vang melihat kondisi cuascs dapat dilihat

dalam tabel 5.6.1.

Lo Wabty Terjady Vecelakaan dalanm Kondici Cuaca di Kabupaten Sleman pada Tahun 1991-1992
T e e

Wabtu Terjsdi fecelakaan dalag Yondisi Cuaca

|

: :
G0, 00-05, ¢ 1 05, 03-0%, (0 09,00-17,00 12,00-18.00 f 16, 60-24, a0 |
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Sumber @ POLRES

L

LEMAN, 199(-1994

Dari tabel 5.86.1 dapat dijelaskan waktu terjadinya kecela-
kaan di Kabupaten Sleman pada tahun 1991-1994 rada Jjam

12.00 - 18.00 dengan kondisi cuaca cerah.




5.7. Status Pelaku dan Umur Pelaku Kecelakaan

Dalam kejadian kecelakaan di ruas  jalan dan di
persimpangan Jjalan relaku kecelakaannysa mempunyai berbagai
status dan dalam kejadian kecelakaan ini tidak membedakan
antara simiekin dan sikaya, semua lapisan masyarakat akan
mengalami  kecelakaan baik itu kecelakaan ringan maupun
kecelakaan berat vang dapat mengakibatkan kematian.

Tabel 5.7.1. Status Pelakuy Kecelakaan dl Kabupaten Sleman
tahun 1991-1994

- ! T ————— e
rg;atus Pelaku 1891 1992 1993 i 1994 JML<]
Karyawan 8 3 7 7 25
Pelajar 10 9 B 10 35
Mahasiswa 33 22 17 24 g6
ABRI / 2 1 - -~ 3
Pedagang 1 4 1 1 6
Petani - 1 - - z
Buruh 9 3 3 5 AL
fureh S R N D

Sumber: POLRES SLEMAN, 1991-1994

Dari tabel 5.7.1 dilihat status relaku kecelakaan di
Kabupaten Sleman pada tahun 1991-19992 yang sering melaku-—
kan kejadian kecelakaan status mahasiswa dengan 98 kali.

Tabel 5_.7._ 2. Unur pelakuy kecelskaan di Kabupaten Sleman
pada tahun 1991-1994

rﬁmur FPelaku 1891 1992 r.1998 [ 1994 JML }
18 - 20 Thn 15 T 17 20 18 650
21 - 25 Thn 20 21 22 20 B3
258 -~ 30 Thn 20 18 20 17 75
31 - 40 Thn 10 7 8 14 39

11 - keatas e 5 4 7 25
S e N

Sumber, POLRES SLEMAN, 1991-1994




Dari takbel 5.7.2 dapat dijelaskan umur pelaku yang sering
melakukan kecelakaan antara umur 21 tahun - 25 tahun. Maka
dapat dilihat pada grafik 5.8 hubungan jumlah kecelakaan
dengan umur pelaku di Kabupaten Sleman rada tahun 1991-

1984
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Grafik 5.8 Hubungan Jjumlah kecelskaan dengan umur pelaku.

Dari grafik 5.8 dapat dijelaskan umur relaku kecelakaan di
Kabupaten Sleman pada tahun 1991-1994 antara umur 21 tahun
sampali 25 tahun dengan 83 kejadian, sedangkan antara 41

tahun keatas dengan 25 kejadian. Berarti dapat disimpulkan




makin  bertambahnva umur, makin kecil kemungkinan uantuk

melakukan kecelakaan.

H.8 Lokasi Black Area dan Black Site

Karena di Kepolisian Resort Sleman ternyats catatan
tentang  kecelakaan lalu-lintas kurang lengkap, sehingga
lokasi black spot tidak dapat diketahui. Karena di laporan
3L tidak banyak menyebutan masalah titik lokasi vyang
sering terjadi. Penentuan Jarak dan nama kampung  terdekat
biga dipakai untuk mengindentifikasikan lokasi black spot.
Dengan tidak diketahui lokasi ini, metode penanganan tidak

dapat diketahui dengan tepat, .

5.8.1. Black Area

Dari data Kepolisian Resort Sleman menunjukkan bahwa
black area untuk Kabupaten Sleman tLerdapat di Kecamatan
Pepok. Karena di Kecamatan Depok kepradatan penduduk lebih
radat daripada Kecamatan lainnya dan tempat untuk trasisi
antara Solo (arah Timur) ke Magelang (arah Barat). Data
kecelakaan pada  tiap kota kecamatan dapat dilihat pada

tabel 5.8.1 berikut.




Tabe 5.8.1. Daerah Rawan Kecelakaan di Kabupaten Sleman
pacia tahun 1991 - 1894

Kecelakaan 1991 1992 1993 1994
Moyudan 1 - 2 1
Minggir - 1 - -
Sevegan 2 1 1 -
Gamping 1 2 - 2
Godean 3 2 2 1
Mlati 1 2 1 1
Depck 9 11 10 15
Berbah 1 3 - 2
Prambanan 2 5 4 1
Kalasan 5 7 5 4
Ngemplak 1 - 1 2
Ngaglik 2 ) 3 5
Sleman 8 11 13 10
Tempel 10 9 6 5
Turi 6 3 3 b
FPakem 2 3 & 2
Cangkringan 2 1 1 1
Jumlah 56 67 58 5

sumber @ POLRES SLEMAN, 1995

H.8.2. Black Site
Black Site untuk Kabupaten Sleman terdsapat di ruas

Jalan yang menghubungkan Yogyakarta dan Solo.

5.9  FEvaluasi Penyebab Kecelakaan
Dars hasil evaluasi kejadian kecelalasn Adan gambar
situnsi vang didapat, maka renyebab kecelaltaan lalu-lintas

41l Kabupaten Sleman pada tahun 1991-1994  sebagai berikut-

5.9.1 Kecepatan
a. Pengemudi dalam mengendarai kendaraan, melebihi batas

ke

0

epatan yang telah ditentukan.
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b. Dalam keadaan menviap, regemudi dalam mengendarai
kendaran dengan kecepatan tinggi dan tanpa memperhati-

kan kendaraan dari arah lawan.

H.9.2 Geometrik jalan
Karena tikungan terlalu tajam esehingga jarak pandang

pengemudil kurang leluasa.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Jumlah kecelakaan di Kabupaten Sleman pada tahun 1991-
1994 berjumlah 282 kasus kecelakaan.

Hubungan antara jumlah kecelakaan dan kerugian materi
Ai Kabupaten Sleman pada tahun 1981-1994 dengan persa-
maan y = 77,8254 + 0,217x

Angka korban kecelakaan lalu-lintas di Kabupaten Sleman
radn tahun 1981 dan 1993 mempunyai anghka korban kecela--
kaan terbesar luka berat sedangkan tahun 1992 dan 1894

angla korban kecelakaan yang meninggal besar.

Hubungan antara jumlah penduduk dan Jjumlah kendaraan di-

Kabupaten Sleman pada tahun 1891-1984 dengan persamaan
y = -1,5 + 0,4321x

Tipe kecelakaan yang sering terjadi di Kabupaten Sleman
pada tahun 1881-1994 adalah tipe kecelakaan depan
dengan depan sebanyak 100 kali kejadian dan tipe kece-
lakaan depan dengan samping sebanyak 42 kali kejadian.
Jumlah kecelakaan di Kabupaten Sleman pada tabhur 1991-
1894 sering terjadi di ruas jalan sebesar 136 kali
kejadian, dibanding kecelaksan dipersimpangan Jalan
sebesar 47 kall kejadian.

Jumlah kendaraan di Kabupaten Sleman pada tahun 1991

18394 vang terlibat kecelakaan pada ruas Jalan vang
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sering terjadi adalah sepeda motor dengan 113 kali dan

sedan 56 kali kejadian, sedangkan jenis kendaraan vyang
terlibat kecelakaan sedan dengan motor dan truk dengan
motor yang semuanya 26 kali kejadian.

Jumlah kendaraan di Kabupaten Sleman pada tahun 1991-
1994 vang terlibat kecelakaan di persimpangan Jjalan
adalah sepeda motor dengan 30 kali kejadian dan truk 14
kali kejadian, sedangkan Jjenis kendaraan yang terlibat
truk dengan motor sebanyak 10 kali kejadian.

Waktu terjadinya kecelakaan terbesar di Kabupaten
Sleman pada tahun 1991-1994 dalam variasi jam selama 1
hari (Z4jam) yaitu diantara jam 12.00 - 18.00 yailtu
sebesar 64 kasus kejadian kecelakaan.

Kondisi keadaan cuaca pada waktu terjadi kecelakaan di
Kabupaten ©Sleman pada tahun 1991-1934 banyak terjadi
prada kondisi cuaca cerah.

Status pelaku yang sering melakukan terjadinya kecela-
kaan di Kabupaten Sleman pada tahun 1981-1994 vyaitu
etatus mahasiswa dengan 96 kali dan status pelajar
dengan 35 kali.

Unur pelaku vang banyvak melakukan kejadian kecelakaan
di Kabupaten Sleman pada tahun 1991-1994 adalah antara
umar 21 tahun sampal 25 tahun dengan 75 kali tetapi
pada umur 40 tahun keatas jumlah kecelakaan 25 Lkali
kejadian, sehingga makin bertambahnya umur makin kecil

kemingkinan terjadinya kecelakaan.
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Z. Saran

Perlunva adanya kesadaran berlalu lintas sejak dini,
baik secara formal maupun non formal keseluruh lapisan
masyarakat, guna meningkatkan rasa dieiplin berlalu
lintas.

Perlu ada pelebaran jalan untuk ruas Jalan yang mempun-—
vai volume lalulintas besar.

Pemasangan rambu-rambu dan lampu penerangan disetiap

daerah rawan kecelakaan.
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PENUTUP

Dengan mengucapkan puji syukur kehadirat ALLAH SWT
vang atas rahmat dan karunia-Nyalah sehingga penyusun
dapat menyelesaikan Tugas Akhir ini dengan baik tanpa
suatu rintangan yvang berarti. Menyadari keterbatasan ilmu
vang penyusun miliki dan waktu yang disediakan untuk
prelaksanaan Tugas Akhir ini tidak sebanding dengan perma-
salahan vang ada selama penelitian. Tentunya dalan Tugas
Akhir ini terdapat banyak sekali kekurangn dan kelemahan,
untuk itu kritik dan saran yvang bersifat membangun sangat
kami harapkan. Penyusun berharap semoga Tugas Akhir ini
dapat memenuhi  persyaratan kurikulum vang berlaku pada
Jurusan Teknik Sipil dan Perencansan Universitas Islam
Indonesia, sebagail salah satu syarat untuk meraih gelsar
Sarjana Teknik Sipil, serta dapat bermanfaat bagi penyusun
khususnya dan bagil pembaca pada wmnumnya. Atas bantuan,
bimbingan serta sumbangan saran dan pikiran dari semua
pihak selama penyusun laporan ini, tak lupa penyusun
mengucapkan banyak terima kasih, semoga ALLAH SWT mem-—
berikan ganjaran yang setimpal dengan amal saudara sekali-

an. Amien.
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LAMPIRAN 1

fnalica Lokasi Daerah Rawan Kecelakaan di Kabupaten Slesan pada Tahun 1991-1994

| Tahun | RHo Lokasl Vren | Lbr ¥ualitas fspal Kpadaan Pergk.lalan
‘ DR, Hn | Jln
Bk | Lbg | Krt | Bel | kr | Esh | Psr | Lap
1551 | 1| Tejem - Maguwo 40 g it i
|2 \l Somodaran - Peleagurih 40 i 1 1
3 | Gandok - Klabanan 4¢ 7 i 1
41 ¥k 13 - Mgl 14 60 10 i i
5 | Solo 12- ¥k 11 60 8 1 1
& | Jongkang - Nandan 40 3 1 1
7 | Sampakan - Berbah 40 7 i 1
81 Yk 14 - Sole 13 30 8 i 1
§ | Palemgede -Falemgede a0 ] 1 1
13 | Komp.pasar prambanan 40 7 1 {
11 | Murangan - Durunan 40 8 i 1
12 1 Solo 14 - ¥k 13 60 9 ! i
I | Temulawak - Murangan &0 13 i 1
14 | Ngablak - Turi 40 3 i 1
15 | Pegolan - Besi &0 8 1 i
16 | Mol 13 - ¥k 12 bl 10 i 1
17097 -Yk b &0 g ! {
18 | ¥k 11 - Sele 12 &0 8 i 1
1§ | Nganorik - Cebongan 40 3 1 1
201 ¥k 10 - Sele @ b0 8 1 i
21 | "ol 17 ~ ¥k 1b 60 14 1 i
22 0 Mol 7 -4k & b0 9 i 1
23 | Modinan - Noabean 4 b i 1
24§ Yk 19 - Hates & 60 8 1 1
25 | Tury - Beteng 60 8 1 1
26 | Wates b - Yk § 50 7 i i
27 | Palemurut - Gejayan 60 b i 1
28 | Prapatan CC - Berongan 40 8 { 1
2% | Degakijo - Hodinan 4{ g 1 1
30 | Johohan - Prambanan 40 3 { 1
n Watez B -~ Y& 7 50 8 1 {
12 | Sole 13 - Yk 12 &0 8 i 1
| I3 | Gesikan - Bantulan &0 8 i 1
34} Janti Utr - Jantd SIt 44 b ! i
35 | Gandok - Gorongan 0 8 1 i
) 16 | Farangnongko - Bondongan b0 10 1 1
37 | Nanggulan - Maguwd b0 B 1 1
38 | ¥k 11 - Sola 12 bl 8 i 1
39 | Mol 15 - ¥k 18 4l 1041 !
L | | i { J




| Tenun Z Ho i Lokasl Yren | Lbr kualitas Aspal Feadaan Permk.dalan
‘ ‘[ DRk A | dn
| Bk | Lbg | Krt | Gel | Kr | Beh | Psr | Lap
' D40 | Mgl 7 - Yk & 60 g 1 1
' | 41 | ¥k 7 - Salo b b0 v o1t 1
47 | Turgenan - Yepu 60 ) 1 1
43 | ¥arangonghke - Haguwo 70 10 { 1
44 | Hgl 9 - Yk § 60 9 1 L
45 | Finginsari Brt - Tisur 40 3 1 1
44 1 Kupuwatu - Surogenen 40 9 1 1
47 | {det - borongan a0 1y 1 1
g R A A Y 80 it 1 {
| | a0 i ¥alibulus - ¥rowulan 40 b 11 ! !
S 1 Sale 15 - Yk 14 a0 8 i 1
511 Sandek - borongan &0 10 ! i
| o Yainr - Kerteng i b i 1
|53 | deluran ~ Dokuf i b 1 !
! 44 1 #rotanan - Candizary 34 8 { !
; [ S5 01 dnio 13- v 12 bl 8 1 1
! RCRN - T bii 9 { 1
% Senubo - Gogean 1y B i 1
i Mol 13 - vi 42 b 1w |1 1
E ] Tk 4 - Hates § &{ 12 i i
| 1' Ao | Mal 10- YR 9 &0 { 1
E E a1 1 Tepulawak - Horangan 40 i1 1 {
87 | Segevan - Segeyah 44 1 !
53 | Woazem - Gandok 3¢ & i !
54 | Movudan - bledu U 1 1
65 | Mol 9 - ¥k 8 60 K { !
66 | ¥k 16 - Bole 17 &0 10 1 !
&7 | Klajuran { Gdn-Yi ) bii 7 1 1
I 58 | Mgl 10 - Yk 9 b 14 1 1
i 6% ¢ Cdct - Borongan 70 1f i 1
i )

Susher : FOLRES SLERAH, 1991-19%4



Tahun | No Lokacsi Vren | Lbr Kualitas fispal keadaan Permk.Jalan
DRY din { dln
Bk | Lbg | Krt | Gel | ¥r | Beh | Per | Lap
1992 ff Mgl 9 - Yk 8 b0 9 1 1
2| K. Urang 12 - Yk 11 b0 & I !
31 Sclo b - Yk D 0 f 1 4
4 | Besi - Candi 40 b i 1
5 | Mgl 13 - vk 12 b0 1 i 1
& | Ngemplak - ¥. Anyar 40 & 1 1
: T Wal 15 - YR 14 60 10 1 1
§ g | Besi - Ress 40 b 1 {
1 vk 14 - Solo 15 Bt 9 1 1
: 10| ¥k 9 - Sele 10 0 g i 1
i 11| Mgl 15 - Yk 14 46 10 1 !
'i 21 Yk {4 - Solo 15 60 B { i
{3 ] vb 12 - Sple 13 60 9 i i
4 1 Yk 13 - Solo 14 il 8 i 1
15 | Yk 12 - Splo 13 a0 8 { 1
16 | Palbapang - Mgebang 40 1 1 1
17 1 Cdct - Kentungan 60 8 1 1
18 | Wates 7 - Yk & b6 g 1 1
19 | Mgl 1B - Yk 19 b0 10 1 1
20§ Yk {4 - Sole 13 60 9 1 1
20 1 Mgl 19 - Y& 18 &0 16 1 {
22 | Bunderan - K. Acem 46 7 i i
23 | Gandek - Gorongan 40 3 1 1
2 Ngalarang - Hantulan 60 § 1 1
25 { ¥k 9 - Selo 10 60 7 i {
26 | Yk 13 - K. Urang 14 Al 10 { 1
27 | Gondang - Haguwo b0 10 i 1
28 | Yk 7 - K, Urang & 60 10 i 1
29 | Baki - Raki b0 8 i {
0 | Sole & - Yk § b0 8 i t
31| Wates 17 - Yk 16 b0 8 ! {
32 | Sanggahan - Sandakan 2% 7 i i
33 | Klajoran - ¥lajoran 60 7 1 1
34| Splo7 - ¥k & b0 8 1 §
35 1 Prujaan - Ngabean 40 & 1 1
36 | Hacasan - Hacasan 60 10 i 1
37 | Wates 9 - Yk B Bt 8 i 1
38 | Bunderan - Samirono 40 7 1 1
39 | Nanggulan -~ Haguwo 40 b 11 1
§G6 | Yk 9 - Solo 8 60 8 i 1
41 | Sple 1L - ¥ 10 b0 9 1 {
42 | Solo & - Yk § 60 8 i
43 | Yk 14 - Solo 15 &0 B 1 1
44 | Yk 4 - Watec 3 &0 8 1 1
5 | Bandok - L. catur bl g 1 {

[0




Tahun (t He . Lotasi Vren | Lbr Fualitas Aspal ¥eadaan Perak,dalan
! E DRK din | Jln
i Be | Lha | Krt f Gel | ®r | Beh | Fer | Lmp
|
1L ]k - Solo 1L 50 | 10 |1 |
| 2l 7 - Mol @ B 10t i
1| Wagas - Panquian 80 B |t 1
i % Banteng - Hanteng 40 b i 1
o8 ( Randarn - Jombor a0 f 1 1
|« | Bodeh - Bodeh b0 701 !
b7 | Madubaru - Madubaru &) & i !
| 8| Bantulan - Bantulan 40 boit !
i , 9 | ¥Volowenang - Folowenang LIt & 1 1
x ’ iy | Teqaleari - Tegalsari 40 5 i {
t Dot | Barek - Harek 40 7 i i
E é 17 | Eeheng - Behenq 40 a 1 1
i i 134 bavy - Davu 40 i 1 1
g ‘ 14 1 Bandungan - Handungan 40 & 1 1
|15 | Fasekan - Pasekan 80 701 1
E E 14 ’ Mgl 17 -~ Y& 7 44 9 1 1
g [ 17 1 Noumbul - Ngumbul 40 3 L i
1 \ {3 { Glagahombo ~ Glagahoabo L1t b 1 1
f } 15 1 Sentul - Sentul 40 b 1 1
| i T U Lusbungreje - Lusbungrejo | 60 ot 1
§ 21 1 Hacasan - Macacan &l 12 1 1
| 22 | Bogen - Boges 50 a { 1
b 23] fk 13 - Mol 14 60 6 |1 i
24 | Noabear { Yk-Bdn ) 44 b 1 i
%1 Yk 18 - Solo i9 &0 10 i 1
?& | Lumbung rejo 4 S i i
271 Tlaten - Tlaten 40 b 1 1
28 1 ¥r 3 - Sele & bl a { i
2% ) ¥k 4 - Salo 5 &l g ! 1
34 YR 7 - Solo B &l g ! !
2Ly b - Sole 7 & 8 4 1
. | j
Sumper o POLRES SLEMAN, 1991-1994



E Tzhiun % No :: Lokasi Yren | Lbr Kualitas fzpal i Keadaan Permk.dalan
i i | bRE dn | dln . !
; , ': b | Lbg | frt | Gel ; fr | Beh | Per | Lap
L. R i ;
‘ i ‘ H 7 &0 g i ’ !
ST L 50 ¢ L1
‘ ; : P ot ¢
A - ! At . ! : Fogd i
4 R R
dedxetrida § 3 3 i [ i |
i R betengtridadi 44 9 i P
: RN § - Hates S b g | i
i {9 | Denogung - Kamdanen 0 8 1 | t
t 10 Ve 7 - Solo § 50 9 1 1 !
i | 1t ! Senturan - Pulodagi 80 I !
' L iz | falasan - Falazan &0 g 1 !
! A pLUrang 16 - Vi 15 40 b i i
§ | 14 | ®ingroad - Macacan 30 I i
| 15| Jombor - Cebonoan 40 & { !
| Lt 1 Wedss - Tridadi 40 8 | I Lot
' 17| Seno nandan minggir 40 6 1 {
|13 V9 - Wates 10 N t
L 15 | Yk € - Godean § 50 B ! {
[ Z0] e & - Solo & 60 9 1 1
20 | Ringinsari 40 8 1 1
@1 yk & - Solo 7 A g t i
23D YE 14 - Hol 1S al q { {
| 24 ¢ vk 8 - Wates 9 50 8 | ! !
25 ] K Urang 4 - b & 40 & 1 1
Gedonesn - Klanan 25 b i i
iF 17 - 3plo 13 B 8 1 1
| £.Urang & - ¥k 7 4l 8 i 1
7 | Cangkringan 44 b { !
] KL Urang 4 - YR & 40 il i 1
ML Candicary ' 40 & { !
3207k & - Watez 9 & g i 1
33U YR A - Mgl 7 60 9 ! !
M0 Yk 4 - Bodean 5 &0 8 { !
| |
Suaber 3 i, 19911994
: Yolume rencana 1alan Lep : Lumpur
: Lehar Jalan Per 1 Pasir
! balk Esh : Bacah
: Luhang kr : Yering
kriting
Selnmbang
.




LAMPIRAN =2

ypcelakaan pada ruas jalan d4i ¥abupaten Slesan pada Tahun 1991-1994

A T

| | Lokas! ! Tipe Korban

| 2 Yecelakaan l fecelakaan -
| { HE L Lb |
{— ' ‘ ‘ %_ =
EREES t i & Tajer - Haguwo Lepas kendali !. 2 l
x | 71 Somedaran - Falemgurih Depan - Depan it
i i‘ 3 ! fiandok - Klaban Depan - Samping § { l
: l LN 13 - Hal 14 Depan - Depan 1 & !
' 1" 5§ Gole 17 - ¥ i3 Lepas kendall U
oo Jonghang - Handan fepan - Depan i \ 4 E
& \ Jp T - Sele 8 Depan - Relakang by
i \ = ealengede - Palemgede Depan - Depan i ! [‘
\ } ¢ ‘ fngp. pasar Frashanan | Depan - Depan 1 ! ;
l Ay t Murangan - Paruman Depan - Depan i 1 !'
\ \‘ ti E Solo 14 - ¥k 13 Lepan -Ramping ! i l E
§ l 12 § Teaulawak - Hurangan Depan - Depan ! t
! U7 § dgablsk - Tund Lepas kendall . ]i
. DL Teumian - REEy Capping - Sampingl B !
r |13 l& Mol 13 - ¥k 12 | Depan - Depan % i ! !
| Ll vk T Sole & bepan - Samping | I 11 |
‘l E ¥ \ igangrik - Cebongan Depan - Samping t il \
% 12 t Solo 10 - ¥R 9 Bepan - Depan | Z t
; 1 15 i) gl 17 - ¥k 1§ tepan - Depan 1 %
(: 3 20 Hal 7 - ¥k b Depan - Samping ; 2 E
li : 2t Turi - Henteng Depan - Depan 1 ! 1o
| | 22 | Wates & - ¥k 3 Depan - Depan { !
! § 23 § Palemurut - Bejayan Lepas kendall | 2 l
‘; 1‘ 4 ; Frapatan Cc - Borongan Depan - Samping E 2 1
% : 2% Depakijo - Medinan Depan - Depan 1

2 1 s E Joboban - Prambanan Samping - Szmpirsg‘ 1

’3 : 27 | uates & - Yk 7 Depan - Samping | 1

g E 28 i Jelo 13 - ¥k 12 lepan - samping i

\ t 29 [ Sesepan - Bantulan Depan - Depan !

i) 1 iy |’ Janti Utr - Janti Sit Tepan - Depan tid

x ! N fandok - Gorongan Depan - Samping Z

| { 37 l karangangko - Bondongan Depan - Samping .
1 1 13 ll ¥b 11 - Selo 12 Sagping - Samping} ! i
E i i Mol 15 - ¥k 14 Depan - Belakang il

!: " 35 \ Mol 7 - ¥k & Depan - Depan ‘ ‘1 L
‘i | i ¥ Salo 7 - Yk & Depan - Samping | ! \ E
i l\ L Turgenan - Kepu Depan - Samping l ! E
; | tarangnonghe - Maguwo Depan - Samping I
% ‘l 9 s Mol § - Yk 8 Depan - Samping 1 i }
L S0 S| 1 SN W

b e e e



Tahun | No Lokasi Tipe Korban
kecelakaan kecelakaan
Ht | Lb | Lr
40 | Ringinsari Vimur - Rarat Depan - Depan 1
41 | Xupuwatu - Sorogenan Depan - Eelakang 1
42 | Kalibulus ~ Krowulann Depan - Depan {
43 | Solo 15 - Yk 14 Depan - Depan 1]l
44 | Gandok - Berongan Samping - Samping 2
453 | ¥ajor - Kenteng Depan ~ Depan {
46 | Sole 13 - Vi 12 Depan - Belakang
47 | Mol 6 - Yk & Depan - Depan !
48 | Senuko - Godean Depan - Depan 1
39 | Mgl 13 - YE 12 Depan - Depan 1
80 Yk 4 - Wates 5 Depan - Belakang !
31 ) Mgl 10 - YK 9 Depan - Depan !
37 | Seyegan - Seyegan Depan - Depan 2
33 | Moyudan { Yk-Gdn ) Depan - Depan {
M | Hal 9-YK 8 Depan - Depan 1
a3 | Yk t! - Sple 12 Depan ~ Depan Tt
36 | Klajoran { Yk-Gdn ) Depan - Samping 1
37 | Cdct - Borongan Depan - Samping t vz
i
Sumber @ POLRES SLEMAN, 1991-1994 I=26{E=53}E=1
Tatun | No Lokasi Tipe Korban
kecelakaan kecelakaan
! Ht | Lb | Lr
1992 { K.Urang 12 - Yk {1 Depan - Belakang 1
2 Yk % - Selp & Depan - Belakang 2
3 Mol 13 - ¥k 12 Depan - Depan 1
4 Ngemplak - K.Anyar Depan - Samping {
B Yk 14 - Splo 15 Depan ~ Depan 1 b
b Yk 9 - Sole 10 Depan - Helakang 2
7 Hgl 15 - ¥k 14 Depan - Depan 1 i
8 Yk 14 - Solo 15 Depan - Depan ?
9 Yk 14 - Solo 13 Depan - Belakang 2 1
101 YE {4 - Splo 13 Depan - Samping 2
11} Palbapang - Ngebang Depan - Depan 1
12 | Cdct - Kentungan Lepas fendali 1
13 | Wates 7 - Vb & Depan - Depan 1 1
141 Yk 13 - Solo 14 Depan - Depan 1 3
1% | Mgl 19 - Yk IR Depan - Depan {




x No Lokast Tipe Lorban
f ) Kecelakaan kecelakaan v
ft Lk Lr
| ‘
! L6 | Bunderan - ¥, fses Depan - Sawpiing t
| 17 | Nglarang - Bantulan Depan - Lelakang | |
| 18 | Vb 13 - K.Urang 14 Depan - Depan !
i 19 | Gondong - Maguwo Depan - Samping 2
| 019 7 - K.Urang 8 Depan -Depan 1
, ) Selo s -YL s Depan - Depan 2
7] Wates 17 - fk 1b Depan - Samping {
g 23 | Klajoran - klajoran Depan - Samping ?
| 40 Yk 6 - Solo 7 Depan - Depan i 1
| 25 | Prujaan - Ngabean Depan - Samping ]
| 26 | Hacasan - Borongan Depan - Depan .
27 1 Hates ¥ - ¥E @ Depan - Belakang i g 1
i 28 | Bunderan -~ Samironc Depan - Depan ! i |
5 l <3 | Hangqulan - Haguwo Bepan - Samping | | il f
i oL YE ? - Selo 10 Depan - Depan 1 |
i 11| Selo 11 - ¥ LG Depan - Capning ! 7
32} vk 18 - Sole 1A Depan ~ Depan 1
t {33 v 14 - Sole 1A Depan - Depan Pz
i M ] YE 4 - Wates § lepan - Samping Z
’ 35 | Randol - Cdct Depan - Samping ? 1
Lo
Sumper + POLRES SLEMAN, 199i-1594 LU E=T7E=22
| Tahun No Lokasi Tipe korban
Kecelakaan kecelabaan ; T
| Ht 1 Lb§ L
s e S A SR S S
| 199 1 k7 - Hgl 8 Depan - Relairang i
2 Wades - Pangukan Depan - Depan i (
3 Banteng - Banteng Depan - Depan ?
4 Nandan ~ Josbor Depan - Depan {
K Bodeh - Hedeh Depan - Depan ; i
& Mudubaru - Hadubary Depan - Depan ?
| 7 Bantulan - Hantulan Depan - Depan 1
%' E 8 Folewenang - ¥olowenang Jamping - Samping 1
P9 Tegalsary - Tegalsari lepan ~ Depan f
g I: 10 | Farek - Rarek Depan - Depan 1
g f {1 ] Dayu ~ Dayu Depan ~ Depan 1
f A2 YE T - Mates 8 Depan - Depan 3
| ’ 300 Bl 7 - Yk 4 Samping - Samping !
| {14 ] Kousbul - Hgustul g Depan ~ Depan L1 } !
L | i i i f

=~




Tahur | Ne Lokasi Tipe Lorban
Kecelakaan kecelakaan
Mt 1 ib | Lr
153 | Glagahosbo - Glagahombo Depan - Depan ?
{5 | Sentul - Sentul Depan - Depan 1 z
7 | Macasan - Macasan Depan - Samping 1
18 | Boges - Bogea Depan - Depan !
90 Y7 - Mgl 8 lepan ~ Depan 1
20 1 Yb 5 - Bodean & Bepan - Depan 2
200 Yk 18 - Sole 19 Bepan -~ Depan 1
22 | Tlatren - Tlatren Depan - Samping 1
23T YE 5 - Solo & Depan - Depan S
23 | Yk 5 - Solo 4 Depan - Samping 1
2319k & - Solo 7 Depan - Samping 1
Susber @ POLRES SLEMAN, 1991-1994 =IO E=23] =0
| Tahun Ho Lokaci Tipe korban
kecelakaan kecelakaan
Ml | Lr
1994 1 YE & - Hates 7 Depan - Samping Z
Z Yh 7 - Hgl 8 Depan - Depan 1
3 7k 8 - Wates 9 lepan - Depan !
4 Tk & - Solo 7 Depan - Depan i
2 Sarcwajan - Purwomartani Depan - Depan ?
& Eetengtridad: Depan - Depan 1
7 Palemgurik - Bamping Depan - Depan 1
it Denggung ~ Kamdanen Tepan - Belakano ’ {
l ) ¥k 1o - Solo 17 Depan - Depan 1
b L0y Senturan - Pulodads Depan - Depan !
v 4| kalasan - Kalasan Depan - Depan i
E {20 K. Urang 16 - Yk 15 Depan - Belakang {
{3 ] Hadastridadi bepan - Depan 7
14 | Seno - Nandan Depan - Depan !
151 %k 9 - dates 10 Lepac Fendali !
te | & 11 - Godean 10 Depan - Depan 2
17 | Ringinsari -~ Tamanzari Bepan - Depan 1 i
! 8 Yk &~ Solo 7 Depan ~ Depen i
g 90 ¥k 14 - Mol 15 Depan - Depen 4
201 Yk 7 - Hates 8 Depan ~ Depan 1
20 | E.lrang 4 - ¥y & Depan - Depan {
25 Cangkringan - Prambanan Lepas Kendali )
|

Susber :POLRES SLEMAN, 1991-1794
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Tahun | Ho Lokasi Tipe | Vorban
Fecelakaan kecelakaan E -
ML b | L
22 | Gedonean - Klanan Lepas kendall 1
730 Mk 12 - Selo 13 Depan - Depan 1
24| K.Urang 6 - Yk § Folrang 6 - Yk & {
26 | Candisarl Depan - Depan { {
DT L YR D - Wates & Depan - Depan ! i
8 vk A - Mgl 7 Pepan - Depan 2 i
29 | fk 4 - Godeant Samping - Sampingy 1
e
sber 1 POLRES SLEMAN, 1991-1994 =1912=2412=3




{
;
i | . |
}r.~~w~+ﬁ~_4.-&~_~_-_-~_.m---~_.~ P S N
! b [ I
{
t
|

[INELS| 1 Sandakan - Berbah epan - Dapan | |
I ¢ ! b1y - Solo j7 I Depan - Samping ! ! ’ g /
5 | X ! Hodinan - Ngabean ! Depan - Depan ! ! 2z ! !
g ] 4 f Yb 4 - Wates ¢ / Depan - Depan } } 2 }
f ! S ! Nanaqulan - Haguwo Sampxng ~ Sampinq! oy ! ’
i / & ! Cdct - Gorongan Depan - Depan ] [ 1 { f
j [7 1Ml 1g -y o ( Depan - Depay [ ] L
i / & ’ Belurap - Dukuh , Depan - Samping ! f 1 l ,
] | % Frotaman - Candicari | Depan - Samping | |2
i i t t ! t t
! ! 14 ; Tenulawap - Tenu]awa { Depar, - Depan ! } 1 ! !
j ! 1 ! Neazag - Gandok ! Depan - Heiakang [ ! 1 ! !
; 1Z f I 1 !

/ Nal 106 - v ? Depan - Samping }
l.“~§—‘Lb_.l_‘\_\.._\_1\
Sumber | FOLRES SLEMAN, 1991-1994 [2=3 |;

(\- —— 'r" - r\\\‘\\ ] “"\“m“h\sﬁ'\““ T e— ')
! Tahun | g ? Lokasgy g Tipe [‘f?rban |
[ ; Yetelakaan | kecelakaan e —

t

|
-
F\~L7-%-~\-~«7~~~-~4~4~+\

| 1992 | I Mgl 9 -y, g Depan - Fels)ang , I [
? | 2 ! Besl - Cang; Depan - Depan ! | ! |
| ! 3 ! Yi 14 - Mgl 15 ! Pepan - Re]akang ! / ! ! !
5 f 4 ! Rezj - Candi l Depan - Depan ! ! i f ;
5 j 3 ! k1T - Selo 14 ! Depan - Depin ; } ! 1 !
! f_é ! Mol 18 - 19 ! Depan - Depan { ! [ 1 /
i ! 7 | Gandor - Borongan ] Depan - Depan ! i ] } !
; | 8 ’ Yk 9 - Salo 19 f Depan - Helakang | } } I }
; |9 [ Babi - Baj; I Depan ~ sanpin, | [ 2 |
| ; 1y ! Sangrahan - Sangrahan j Depar - Sanping ! I ; !
mew~‘¢~-L$Q*N._M~N“*‘__ ««««« —t ‘~n4--“Lw‘4‘~‘4
Sueber 5 bogprs SLEMAN, 1991 - 1094 1<) fos fr=t |




I .AMP T IRAN

G |

fecelakaan pada persispangan jalan di Kabupaten Sleman pada tahun 1991-1994
Tahun | No Lokasi Tipe | ¥orban
Yecelakaan kecelakaan
Mt Lb | Lr
15514 ! Sandakan - Kerhah Depan - Depan i
2 ¥k 11 - Solo iZ Depan - Samping {
3 Hodinan - Mgabean Depan - Depan 2
4 YE 4 - Wates & Depan - Depan 7
5 Nanggulan - Maguwo Samping - Samping| | i
b Cdct - Gorongan Depan - Bepan {
' 7 | Mol 18 - Yk 17 Depan - Depan i
8 Eeluran - Dukuh Depan - Samping 1
ki Protaman - Candisart Depan - Samping ?
10 | Tesulawak - Tewulawak Depan - Depan {
| {1 | Ngases - Gandok Depan - Helakang 1
i 12 | Hgl 10 - Vi 9 Depan - Samping !
L
Sumher @ POLRES SLEMAN, 1991-1994 2=3 |E=13}E=1
Tahun | Mo Lokas: Tipe Korban
Yecelakaan kecelakaan
Mt | Lb | Lr
1992 i Mgl 9 - Yk 8 Depan - Belakang 1
Z Besy - Candi Depan - Depan i
3 Yk 14 - Hol 15 Depan - Belakang 1
4 Besy - Candi Depan - Depan i
31 Yk 1 - Sele 14 Depan - Depin 1
b Kol 18 - ¥k 19 Depan - Depan 1
7 Gandok - Gorongan Depan - Depan i
g Yk § - Solo 10 Depan - Relakang i
9 Baki - Baki Depan - Samping 2
10 | Sangrahan - Sangrahan Depan - Sasping 1
Sosber o POLRES SLEMAN, 1991-1994 PESIN PN B




. .
[ Tahun | Ho tokasi Tipe Korban
i Fecelakaan kecelakaan
§ me bt | L :
| %
| 1297 L | ¥k 10 - Solo 11 Depan - Depan !
| 7 | Eebeng - beheng Depan - Depan Lol
l; [ 3 Bandungan - handungan Depan - Samping z
{ P4 Lusbulhario - Margorejo Depan - Ssmping Z {
§ | % | Sedogan - Luabung rejo Depan - Samping ?
E & T - Yi 8 Depan - Eelekang | !
usper ;0 POLRES SLEHAN,1591-1904 i=4 1I=7
S N S
P r . ) % : |
: in Lokagl | Tife g | |
j rerelaksan | kecelarass E - <
! : Ll
b,
' = 45( 'l
N wo- Cebongan t Depan - |
T I T | Depan - !
T U STTE B Vv | Bepan Z
s POLKED SLEMAH, 1991-1994 Bxd o I=d
i




LAMPIRAN 4

Sketsa Kecelakaan di Kabupaten Sleman
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